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Terjemahnya:

Dan Kami turunkan dari al-Qur’an suatu yang menjadi
Penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman
Dan al-Qur’an itu tiadaklah menambah kepada
Orang-orang yang zalim selain kerugian

(QS. Al-Isra’/ 17: 82).

Siapa juga yang taat pada pelajaran agama,
Tak mungkin menderita neorosis
(A.A. Brill).”

* Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyéSurabaya: Mekar, 2000), him.
437.
** Kamaruddin Baso2000 Kata-kata MutiargSurabaya: Bina llmu, 1977), him. 40.
\'%
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ABSTRAKSI

Di lingkungan masyarakat Islam Indonesia, praktegyah syar’iyyah
memperlihatkan perkembangan yang sangat fenomeslama sekitar satu
dasawarsa terakhir ini. Masyarakatpun menunjukamaimmereka yang cukup
tinggi terhadap praktek penyembuhan penyakit akgata-guna, sihir, tenun
(teluh), santet, dan gangguan jin pada umunya aemganggunakan teknik
rugyah syar’iyyah Bahkan sejumlah televisi swasta turut mensoaisikan
dengan menayangkan-terlepas dari motif-motif koraepaktek dengan teknik
ruqyah syar’iyyah

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk nmetagui konsep dasar
terapi rugyah syariyyahyang dipraktekkan di Baitur Rugyah Asy-Syar’iyyah
Kotagede Yogyakarta dan untuk mengetahui serta esmgsikan pelaksanaan
terapirugyah syariyyahdalam penyembuhan penyakit mental akibat gangguan
jin yang dipraktekkan di Baitur Rugyah Asy-SyaralyKotagede Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan studi kasus, maka pelaeaampengumpulan
datanya langsung dilakukan di lapangan. ltulah ls®ym jenis data yang
dibutuhkan dan dihimpun dalam penelitian ini adalaérupa data primer.
Sementara itu, dalam desainya penelitian diransahggai penelitian kualitatif..

Dari penelitian yang dilakukan maka hasil penalit@ng didapat adalah
bahwa konsep dasar terapgyah syar’iyyahyang diterima dan dipraktekkan di
Baitur adalah terapi dengan membacakan ayat-ayQuidan dan doa-doa yang
berasal dari Nabi Saw, yang pembacaannya diniatieddiagai ibadah kepada
Allah dan dilakukan dengan cara serta asas yanarb€&arapirugyah syar’iyyah
sebagaimana dimaksud meliputi terapgyah gangguan jin dan terapuqyah
serangan sihir.

Pelaksanaan terapigyah syar’iyyahdi Baitur terdiri dari tiga tahap

1) Tahap persiapan, yaitu melakukan langkah-langkaindahuluan
sebelum melakukan terapi, baik berupa persiapan aidu tetap (beristigfar,
berwudhu, menutup aurat, menyiapkan air perlengkapajyal maupun
persiapan insidental-kondisional (memusnahkan béedda syirik, memisahkan
pasein pria dan wanita, memperingatkan jin penggaisgpaya keluar dari tubuh
pasien).

2) Tahap terapi, yaitu pembacaan ayat-ayat danddaauqyah yang
diperdengarkan kepada pasien. Tahap terapi tef@iridua sub-tahap, yaitu: (a)
rugyah diagnosis yang dilakukan secara massal atau kiplgking tujuannya
untuk mengidentifikasi dan menetapkan jenis penygking diderita pasien
(gangguan jin atau serangan sihir); danr(glyah penyembuhan yang dilakukan
secara individual sesuai dengan jenis penyakiepasian inilah terapi inti,

3) Tahap penguatan, yaitu amalan-amalan yang Hdilalsukan pasien
pasca-terapi inti sebagai tindak lanjut perlakwagyah penyembuhan. Terapi
tahap penguatan dilakukan secara mandiri oleh padierumahnya masing-
masing, sesuai yang dituntunkan pihak Baitur.

Xiii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Suatu susunan kalimat yang dirumuskan sebagai selpudul
penelitian, atau bahkan satu kata dalam rangkaatarkata yang membentuk
kalimat judul penelitian, tidak selalu memiliki maktunggal. Kadang-kadang
suatu susunan kalimat atau suatu kata mempunydi Bdri satu makna.
Tetapi justru kenyataan itu pula yang sering margachber kesalahpahaman
dan kesimpangsiuran penafsiran. Karena itu, untekghindari timbulnya
kesalahpahaman dan kesimpangsiuran penafsirandérhenaksud judul
penelitian ini, penegasan tentang pengertian hstitlah yang membentuk
kesatuan judul maupun pengertian judul secara lesgeln menjadi sangat
penting.

Dalam penegasan judul ini, pertama-tama dijelaskemgertian
beberapa istilah, yaitu terafuqyah Syar’iyyahmengusir gangguan jin, dan
Baitur Rugyah Asy-Syariyyah Kotagede. Berdasarkstasan pengertian
beberapa istilah dimaksud, selanjutnya dirumuskakna operasional judul

penelitian secara keseluruhan.
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1. Terapi

Istilah terapi (Inggristherapy berarti pengobatan dan penyembuhan.
Dalam Bahasa Arab, katherapy sepadan dengaal-istisyfd. Menurut K.
Bertens, dalam konteks penyakit mental istilah pbatan hanya dapat
digunakan sejauh tetap disadari bahwa perlakuarg ydiberikan tanpa
menggunakan obatKarena itu, dalam penelitian ini istilah terapardikan
sebagai penyembuhan.
2. Rugyah Syar’iyyah

Rugyah Syariyyah disebut juga rugyah Islami, yang berarti
“menangkal segala sesuatu (segala macam bala’abardan segala bentuk
kejahatan atau penyakit) yang dapat membahayakammdinusia dengan
berpegang teguh pada al-Quran dan dan as-SurfinBalam prakteknya,
rugyah syar’iyyahitu dilakukan dengan membacakan ayat-ayat al-Quian
atau doa-doa yang disunnahkan. Berdasarkan peamgedin praktek tersebut,
karenanya dalam penelitian ini istilaligyah syar’iyyahdiartikan secara
operasional sebagai perlakuan penyembuhan dengarbacaekan ayat-ayat
al-Quran dan atau doa-doa kepada pasien yang laenaoses terapi sesuai
tuntunan syari’ah.
3. Mengusir Gangguan Jin

Dalam konsep terapi mental atau psikoterapi Islamenurut M.

Hamdani Bakran Adz-Dzaky, istilah mengusir sepagekuivalen) dengan

! M. Hamdani Bakran Adz-Dzakypsikoterapi dan konseling Islam: Penerapan Metode
Sufistik(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2001), him. 221.

2 K. Bertens, “pendahuluan: Riwayat Hidup dan Ajagigmund FreudPsikoanalisis
terj. K. Bertens (Jakarta: Gramedia Pustaka Ut@20@6), hal.3 catatan 1.

¥ Muhammad Arifin lihamPanduan Zikir dan DogJakarta: Intuisi Press, 2005), hal. 31.

2
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istilah dalam bahasa Arab ‘akhraja” (seperti da@s Al-Bagarah/2: 257, al-
Ma’idah/5: 16, al-Ahzab/33: 43), yang berarti mdogekan, membuang atau
meniadakan; juga sepadan dengan kata bahasa Aeda’danh (Qs. Al-
Hijr/15:47), yang berarti mencabut, memecat, melkpa, mengeluarkan dan
menjauhkarf. Dalam penelitian ini istilah mengusir diartikan nden
mengeluarkan.

Sementara itu, istilah gangguan jin berarti masekjig ke dalam
tubuh manusia. Perlu pula ditegaskan bahwa isfilatyang dimaksudkan
dalam penelitian ini dipahami dalam makna yang,lyasg mencakup pula
iblis dan setan. Jadi, gangguan jin adalah gejala penyakit merdah (
terkadang disertai penyakit fisik) yang bersumbeei,catau disebabkan oleh,
kerasukan jin, iblis, atau setan.

Dengan demikian, mengusir gangguan jin berarti raekrgkan jin,
iblis, atau setan dari tubuh manusia (pasien) datamgka menyembuhkan
pasien dari penyakit mental akibat gangguan jink lgangguan jin yang
bersifat ‘alamiah” maupun gangguan dalam wujudrsgaa sihir.

4. Baitur Rugyah Asy-Syar’iyyah

Baitur Rugyah Asy-Syar’iyyah Kotagede adalah sebaitur’ yang
memberikan layanan terapiqyahbagi pasien yang terkena gangguan jin dan
serangan sihir dengan membacakan ayat-ayat ali@Qu&® doa-doa yang
berasal dari Nabi Saw yang pembacaannya diniatkhagsi ibadah kepada

Allah dan dilakukan dengan cara serta asas yangrpgaitu tanpa sesuai

4 M. Hamdani Bakran Adz-Dzakysikoterapihal. 228 dan 230.
® Wahid Abdus Salam BalMemebentengi Diri dari Gangguan Jin dan Setienj. Khalif
Rahman Fath dan Fathurrahman (yogyakarta : MiteaaRa, 2006), him. 84.

3
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tuntunan syari’ah, dengan penuh ikhlas, dengan haag ridha-Nya, dan
dilandaskan pada keyakinan yang kokoh dan berditw®daugyah adalah
sekedawasilah, sedangkan kesembuhan semata-mata datang dari3vlah
Baitur ini berlokasi di Kampung Dalem, Kelurahanrifayan, Kecematan
Kotagede, Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan dan batasan pengertianaerhiad istilah
yang terangkai dalam judul di atas, pengertian ljududapat dirumuskan
sebagai berikut: suatu studi kasus tentang konasar dlan pelaksanaan terapi
rugyah syar’iyyah yakni terapi dengan pembacaan ayat-ayat al-Qui&m
doa-doa yang disunnahkan oleh Nabi Saw., dalam gmeloyhan pasien
penyakit mental akibat gangguan jin dan serandan yang dipraktekkan di

Baitur.

B. Latar Belakang Masalah
Kenyataan bahwa gangguan atau penyakit memahtal disorder
dapat bersumber dari, atau disebabkan oleh, keaasjik pada dasarnya
sudah lazim diterima dan diakui dalam kepercayagama maupun
kepercayaan tradisiondDalam Islam, penerimaan dan pengakuan dimaksud
terkait erat dengan prinsip keimanan kepada yaity'gaalam kepercayaan
tradisional, penerimaan dan pengakuan tersebutkdrerdari kepercayaan

kepada magi dan roh-roh, khususnya roh-roh jalaatgydalam kepercayaan

% Istilah kepercayaan tradisional dipakai untuk nmuk kepercayaan tradisi local, yang
mungkin berakar dari kepercayaan animisme dan démen
" Wahid Abdus Salam BalMembentengihlm, 1-2, 63-65.

4
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tradisional disebut dengan nama yang berbeda-beada kenyataannya,
semua suku di Indonesia memiliki kepercayaan seipeft

Dalam aliran-aliran utama psikologi dan psikoteramdern, seperti
behaviorisme, psikonalisis, dan psikologi humakistemang terlihat adanya
kecenderungan yang kuat untuk mengingkari kepeatayagama dan
kepercayaan tradisional bahwa penyakit mental dapatsumber dari
gangguan jif. Sungguhpun demikian, secara individual ada barpaiar
psikologi dan psikoterapi yang mengakui hal itue@on, seorang anggota
peneliti psikologi Amerika Serikat, misalnya, dengarus terang mengakui
fenomena kerasukan jin itu sebagai salah satu pabygangguan mental.
Dalam hal ini dia menyatakan, seperti dikutip Walibdus Salam Bali:
“sudah jelas bahwa fenomena merasuknya jin ked&@uh manusia, meski
jarang terjadi, tidak bisa diabaikan begitu saghalmu pengetahuan modern
selagi masih terdapat realita yang menguatkantfyaeskipun sebagian
pakar psikologi dan Psikoterapi modern mengakuoir@eena kerasukan jin
sebagai salah satu penyebab gangguan mental, nawenaka sering hanya
binggung menghadapinya dan tidak tahu cara penyeaninya, karena tidak
memiliki peralatan metodologis yang diperlukartHal ini untuk sebagian
agaknya berakar dari kenyataan bahwa psikologpdéwterapi barat modern
(sekular) secara kategoris-meminjam ungkapan Dotrqhg8r-“memakai

pendekatan yang meniadakan Allah sebagai jalarmakélri masalah-masalah

8 Harun HadiwijonoReligi Suku Murba di Indonesidakarta: Gunung Mulia, 1977).

° Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori SuroBsjkologi-psikologi Islam: Solusi Islam
atasProblem-problem Psikolodiyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 65-69.

19 Wahid Abdus Salim Balilembentengihal. 87.

" Ibid., hal 68
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yang dihadapi*? Kecenderungan seperti itu memang sudah menjadikwat
inheren dalam epistemologi dan metodologi iimu-ilbawat sekulal®

Dalam Islam, yang mengakui secara pasti eksistéasi fenomena
gangguan jin tersebut, sudah ada tuntunannya yaalirs dari Rosulullah
SAW. mengenai cara-cara menanggulanginya, baik ytargadi pada
lingkungan tempat tinggal manusia (rumah) maupumggaan yang terjadi
pada diri manusia (gejala kerasukan). Tuntunan yAmgksud ialah berupa
pembacaan ayat-ayat tertentu dari al-Quran danddaadari As-sunah.
Praktek seperti inilah yang dimaksud dengagyah syar’iyyahyakni praktek
penyembuhan dari gangguan jin yang sesuai deng&amn syar’iyyah.

Di lingkungan masyarakat Islam Indonesia, praktekyah syar’iyyah
memperlihatkan perkembangan yang sangat fenometeina sekitar satu
dasawarsa terakhir ini. Masyarakatpun menunjukaratmmereka yang cukup
tinggi terhadap praktek penyembuhan penyakit akgoag-guna, sihir, tenun
(teluh), santet, dan gangguan jin pada umunya aenggnggunakan teknik
rugyah syar’iyyah Bahkan sejumlah televisi swasta turut mensoasikan
dengan menayangkan-terlepas dari motif-motif koraepaktek dengan
teknik rugyah syar’iyyah

Seperti sudah ditegaskan di mukagyah syariyyahadalah metode
penyembuhan atau terapi dengan membacakan aya&la@atr’an dan doa-

doa yang berasal dari Nabi kepada pasien yang taanj@oses terapi sesuai

2 Doung StringerGenerasi Tanpa Ayah: Harapan bagi Generasi yang ddenJati
Diri, terj. Jenti Martono (Jakarta: Harvest Publicatitous, 1998), him. ix.

13 Kuntowijono, Islam sebagai llmu: Epistemologi, Metodologi, datik& (Jakarta:
Teraju, 2004), hal. 53-55.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



tuntunan syari'ah. Meskipun akhir-akhir ini perkeangan terapi ruqyah
syar'iyyah memperlihatkan kecenderungan yang gpsgimun sebegitu jauh
perkembangannya sebenarnya belum mampu menggespalagia
menyurutkan, fenomena praktek pedukunan dan parehoyang telah
menjamur di tengah-tengah masyarakat muslim dimege

Satu hal penting lainnya yang perlu digarisbawaldah bahwa terapi
rugyah syar’iyyahyang dipraktekkan selama ini umumnya masih bérsifa
normatif; ia belum dikembangkan sebagai ilmu yangektif, dengan
pertanggungjawaban ontologis, epistemologis, datoaodogis yang koheren
dan sistematis. Dalam perkembangan ke depan teuapiah syar’iyyah
tentunya perlu dikembangkan menjadi ilmu empirisigyabjektif melalui
gerakan yang disebut oleh Kuntowijiyo sebagai "plemgan Islam” (bukan
Islamisasi pengetahualf). Sebab, hanya dengan demikian terapiyah
syar’iyyahbisa milik kemanusiaan universal, sebagai ilmu deang beriman
untuk seluruh manusia, dan dengan begitu menjdik rmhmahli al-’alamin

Dari uraian-uraian di atas menjadi jelas bahwa |g@are tentang
praktek terapirugyah syariyyahbukan hanya menarik tetapi juga penting
dilakukan, baik dalam rangka realisasi misi dakwadwupun dalam rangka
gerakan pengilmuan Islam dalam bimbingan dan korgeimaupun
psikoterapi. Atas dasar pertimbangan inilah, kamgasstudi ini mengangkat
permasalahan praktek terapigyah syar’iyyahsebagai fokus penelitian dan

analisis.

4 Ibid., him. 51.
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Penelitian tentang konsep dasar dan pelaksanaapi tarqyah
syar’iyyah ini dilakukan di Baitur yang dipimpin oleh Fadhl@bu Yasir.
Pemilihan Baitur Rugyah Asy-Syar’iyyah Kotagedesédut sebagai lokasi
penelitian didasarkan pada dua pertimbangan pdRekama,pertimbangan
teoritis-normatif, yakni Baitur merupakan Baiturragi yang kosisten
menerapan terapiugyah menurut garis-garis ketentuan syari'ah, sehingga
studi kasus di lokasi ini cukup representatif untl#pat memahami konsep
dasar pelaksanaan terapgyah syar’iyyahyang sejatiKedua,pertimbangan
teknis-pragmatis, yakni lokasi Baitur mudah dijaagk sehingga dengan
begitu kerja penelitian dapat dilaksanakan dengaagda, waktu,dan biaya

yang relatif ringan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan uraian latar bejakesalah yang
dikemukakan sebelumnya, permasalahan penelitiandapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep dasar terapgyah syar'iyyahyang dipraktekkan di
Baitur rugyah Asy-Syar'iyyaKotagede Yogyakarta?
2. Bagaimana pelaksanaan terapgyah syar’iyyahuntuk menyembuhkan
penyakit mental akibat gangguan jin yang dipratekkia Baitur Rugyah

Syar’iyyahKotagede Yogyakarta?
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D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dirumuskatas, tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui konsep dasar terapiqyah syariyyah yang
dipraktekkan di Baitur Rugyah Asy-Syar’iyyah KotdgeYogyakarta
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaaapiteuqyah
syar’iyyahdalam penyembuhan penyakit mental akibat ganggoigmang

dipraktekkan di Baitur Rugyah Asy-Syar’iyyah KotdgeYogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini, yang berusaha mendeskripsé@rara cermat dan
sistematis konsep dasar dan pelaksanaan teuapiah syariyyahdalam
proses penyembuhan penyakit mental akibat gangguaang dipraktekkan

di Baitur diharapkan berguna:

1. Secara teoritik subtantif, sebagai sumbangan peaniki bagi
pengembangan teori bimbingan dan konseling Islampona psikoterapi
Islam, serta sebagai bahan rujukan bagi penelté@relitian berikutnya
tentang permasalahan terapi gangguan mental.

2. Secara empirik, sebagai bahan masukan bagi paraelkonmaupun
psikoterapis Islam dalam mengembangkan praktek @@laksanaan
konseling dan terapi gangguan mental pada umummya ghngguan

mental akibat kerasukan jin pada khususnya
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F. Telaah Pustaka

Terapi gangguan mental dengan pendekatan agamakasepnakin
diminati oleh kalangan peneliti. Hal ini terlihaard bermunculnya berbagai
hasil penelitian mengenai masalah tersebut. PemelArif Wibisono Adi
(1985), misalnya, mengangkat persoalan kecemasasil penelitiannya
menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikamtara keteraturan
menjalankan sholat dengan tingkat kecemasan; samgjki dan teratur orang
menjalankan shalat akan semakin rendah tingkatnkesannya® Hal ini
berarti keteraturan menjalankan shalat dapat metgjeahi kecemasan.

Hasil penelitian Arif Adi Wibisono Adi diperkuat @h penelitian
Khoirul Amin (2004). Hasil penelitian Khoirul Amimmenemukan bahwa
shalat merupakan terapi yang mujarab untuk mengatas menyembuhan
psikoproblent® Psikoproblem yang dimaksud Khoirul Amin meliputi
beberapa aspek, di antaranya adalah stress dam&same.

Berbeda dengan penelitian Arif Wibisono dan peiaglikKhoirul Amin
yang meneliti terapi gangguan mental melalui shafatdi Nunung Sintianti
(2004) meneliti peranan doa sebagai terapi kecemd@aam penelitiannya
mengenai penanganan kasus kecemasan melaluidea@pada pasien Rumah
Sakit Islam Hidayatullah Yogyakarta, Nunung Sintiamenemukan bahwa

terapi doa dapat menurunkan dan menghilangkan kessampasien medis,

5 Arif Wibisono Adi, Hubungan Keteraturan Menjalank&holat dengan Kecemasan
para Siswa Kelas Il SMA Muhammdiyah Magelang”, ig&r Fakultas Psikolagi UGM 1985.

16 Khoril Amin, “Terapi Psikoprablem melalui ShalatBkripsi Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga 2004.

10
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yang pada gilirannya berdampak positif bagi perz@pkesembuhan penyakit
pasiern’

Bentuk terapi gangguan mental yang lain dengan glextdn agama
adalah terapi zikir. Terapi zikir inilah yang metijaobjek pembahasan
Ndariasih dalam penelitiannya pada anak Panti Aswidalah Borobudur,
Magelang. Hasil penelitian Ndariasih menemukan lzalevapi zikir dapat
mengatasi atau menyembuhkan stress yang dialarhi aak-anak Panti
Asuhan tersebuf

Khusus mengenai terapugyah syariyyah,sejauh yang berhasil
ditelusuri dalam penulis skripsi sarjana di linggan Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada umumuagen di Fakultas
Dakwah pada khususnya, hanya ada satu peneliting yaengangkat
permasalahan terapuqgyah sebagai objek pembahasannya, yaitu penelitian
Lili Suryani (2005)* Penelitian Lili Suryani membahas fungsgyahsebagai
media dakwah; jadi tekanan analisisnya bukan padgsf rugyah sebagai
terapi gangguan mental, meskipun hal itu disinggdal@m uraiannya. Hasil
penelitian Lili Suryani menunjukkan bahwaqyah yang pada hakekatnya
media dakwah yang efektif.

Dari lima penelitian yang mengangkat tema terapiggaan mental

dengan pendekatan agama yang dikemukan di atasa haeryelitian Lili

¥ Nunung Sintianti, “Penenganan Kasus Kecemasanlunélarapi Doa (Studi pada
Pasien Rumah Sakit Islam Hidayatullah Yogyakart®Kripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan
Klaijaga 2004.

18 Ndariasih, “Terapi Zikir untuk Mengatasi Stresy@tpada Anak Panti Asuhan al-
Falah Borobudur Magelang)”, Skripsi fakultas DakwiN Sunan Kalijaga 2004.

9 Lilis Suryani, “Ruqyah sebagai Media Dakwah (Stkidsus Ustadz Arifuddin Ishaq di
Karangkajen Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Dakwdh $unan Kalijaga 2005.

11
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Suryani yang membahas masataflyah Sedangkan empat penelitian lainnya
tidak berkenan dengan terapiqyah. Penelitian Arif Wibisono Adi dan
penelitian Khoirul Amin membahas terapi gangguamtaledengan shalat,
penelitian Nunung Sintianti mengambil objek teragba, Ndariasih
mengambil objek terapi zikir.

Meskipun penelitian Lili Suryani membahas masaiadpyah, namun
tekanan analisisnya bukan pada fungsijyah sebagai terapi gangguan
mental. Melainkan lebih pada fungsigyah sebagai media dakwah. Karena
itu, meskipun sama-sama mengangkat masalah taergpah, penelitian ini
berbeda dari penelitian Lili Suryani. Sebab pembahalan analisis penelitian
ini berfokus pada terapugyah syariyyahsebagai terapi gangguan mental,
khususnya gangguan mental akibat kerasukan jingatemengangkat dua
permasalahan pokok, yaitu konsep dasar terapgyah syariyyah dan
pelaksanaan terapiugyah syariyyah Dengan demikian, penelitian ini
merupakan penelitian pertama, setidaknya di lingeanUIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yaitu yang membahas dan menganalisipiteiqyah syar’iyyah

dari perspektif psikoterapi.

12
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G. Kerangka Teoritik
1. Konsep tentang Jin
a. Pengertian

Dari segi bahasa, kata jin seperti yang dipakairdahl-Qur'an berarti
"ketersembunyian" atau "ketertutupah'Dengan demikian, secara etimologis
semua hal yang tersembunyi, yang gaib, dapat disetagai jin. Sedangkan
dalam istilah agama berdasarkan wawasan al-Qumamurut M. Quraish
Shihab, jin adalah makhluk ciptaan Allah yang fetci dari api yang
mempunyai ciri-ciri dapat melihat manusia, namunnussa tidak dapat
melihatnya, dapat di planet bumi, maupun diluarngtabumi mampu
melaksanakan pekerjaan-pekerjaan berat, mampu na@malhasa manusia,
dan bisa membisikan rayuannya kepada martsia.

Perlu ditegaskan kembali bahwa dalam penelitiarkamsep tentang
jin dipahami dalam makna yang luas, yang mencakigiplis dan setan. Hal
ini sesuai dengan kenyataan bahwa, menurut M. §ur@hihab, dalam al-
Qur'an ditemukan lima kata yang sering digunakamukurmenunjukan
makhluk luas dari jenis jin, yaifinn, jann, jinnah, iblis, dan syaithaff

Secara teoritis ketiga konsep tersebut sebenarmyapomyai makna
yang berbeda. Jin, seperti dijelaskan di atas,abdatakhluk gaib ciptaan

Allah yang tercipta dari api. Jin itu ada yang t@anh ada pula yang kufur atau

20 M. Quraish Shihabyang Tersembunyi; Jin, Iblis, Setan dan MalaikatabaWacana
Al-Qur'an-as-Sunnah, serta Wacana Pemikiran Ulamasi Kini (Jakarta: Lentera hati, 2006,
him. 29.

21 bid., him. 51-53.
22 bid., him. 48
13
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membangkang. Jin yang kufur inilah yang disebuisBljadi, jin ada yang
muslim dan ada yang kufur; sedangkan iblis semu&nfar. Sementara itu,
setan adalah “setiap makhluk yang durhaka, baikgtdongan jin, manusia
binatang, maupun makhluk lainny&”Bila dinisbahkan kepada golongan jin,
maka setan adalah identik dengan iBiis.
b. Dasar Kepercayaan terhadap Jin

Kepercayaan terhadap keberadaan jin merupakamarbalgiri agidah
Islam, yang termasuk dalam kategori kepercayadmdap hal yang gaib.
Dalam al-Qur'an ditegaskan bahwa salah satu ciriatang yang bertakwa
adalah beriman kepada hal-hal yang gaib. FirmaahAll

A oyl ;Jm S (ih s LY LS s
Terjemahnya
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanygetunjuk bagi

mereka yang bertagwa. (Yaitu) mereka yang berimgpa#ta yang
ghaib (QS. Al-Bagarah/2: 2-3)*

Sementara itu, dalam sebuah hadist yang diriwagatkah Muslim,
Nabi Saw. bersabda:

S8 B 56 ol G s 5

- oo

15
ﬁy\@;tﬂﬁw\ﬁw&u :i)

%% |pid., him. 53.

24\Wahid Abdus Salam BalMembentengihim. 191.

% M. Quraish Shihabyang Tersembunyihlm. 278.

% Departemen Agama RAI-Qur;an dan TerjemahnyéSurabaya: Mekar, 2000)., him. 8.
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Terjemah:

“Tidak seorangpun diantara kamu kecuali Allah telatenetapkan

baginya qarin (teman)nya dari jenis jin. Para sahalbertanya:

Engkau juga wahai Rasul? Beliau menjawab: Ya, hasgja Allah

menganugerahkan rahmatnya kepadaku sehingga alkamaeldari

godaanya (atau dalam arti yang Iain&"ia memelulans] maka dia
tidak mendorong aku kecuali yang baiK”.

Dari uraian singkat di atas dapat dipahami bahwatyi benar-benar
ada. la adalah makhluk ciptaan Allah yang bergfasonal, bukan sekedar
potensi maupun prinsip kejahatan. Jin sebagai rakérsonal inilah yang
diwajibkan oleh Islam kepada setiap orang mukmitukinmempercayai
keberadaanya

c. Gangguan Jin atas Manusia

Jin yang mengganggu manusia adalah tidak hanyagdémgan jin
yang kufur tetapi juga golongan yang jin muslimtape meskipun jin yang
muslim sering mengganggu manusia namun jin yandimuiglak membuat
permusuhan yang abadi dengan manuisa. Sedangkamarjm kufur, yakni
iblis dan setan, sejak awal sejarah kehidupan nearteah mencanangkan
permusuhannya terhadap manusia. Seperti yang skigladalam al-Qur'an,
iblis bersama-sama malaikat diperintahkan oleh PAllaatuk sujud kepada
Adam. Para malaikat semuanya bersujud kepada Ad@mentara iblis
menolak untuk bersujud dengan dalih bahwa dari ksgdiannya dirinya

lebih baik dari Adam. Akibat pembangkangan itu,ahllmengusir iblis dari

surga. Namun iblis meminta kepada Allah agar izulibsia panjang sampai

2" M. Quraish Shihabyang Tersembunyhlm. 43.

15
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akhir zaman, dan permohonan iblis tersebut dikauldleh Allah) QS. Al-
A'raf/7: 11-15). Dengan pemberian usia panjang iifoljs kemudian
menyatakan tekadnya sebagai berikut:

2
o o o & & I
o

AR eI OSSR MAR  N g R VI
A i BT N i 25 0 55 e 5 i

Terjemahnya:

“Iblis menjawab: ‘Karena Engkau telah menghukum asdgrsesat,

saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka ¢hlan

engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangekaedari
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dai mereka.

Dan engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereayikur

(taat) (QS. Al-Araf/7: 16-1y.%

Berdasarkan keterangan al-Qur'an, M. Quraish Shilencatat
bentuk-bentuk godaan atau gangguan jin, iblis, a&tan terhadap manusia
meliputi: (1) menakut-nakuti manusia dan memerikd@hkepada kekejian,
(2) merasuk ke dalam diri manusia dan menjadikarayatahu arah, (3)
menggelincirkan manusia melalui amal perbuatan kaesendiri, (4) menjadi
sahabat dan pendamping yang buruk bagi marigsimenyesatkan manusia,
(6) menjerumuskan manusia ke dalam kerugian yamagany7) memberikan
janji palsu (tipuan), (8) menciptakan permusuham dedengkian, (9)
menghiasi amal buruk manusia, (10) menjadikan mariupa, (11) menipu

manusia, (12) menuntun manusia agar semakin teepydB) merusak

hubungan antara saudara, (14) mengajak manusia @&afudurhaka kepada

% Departemen Agama RAl-Quran, him. 223

16
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Allah, (15) menanamkan pesimisme pada diri manugl®) mengajak
manusia ke neraka, (17) menimpakan kesusahan gmy&ean dan siksaan
pada manusia, (18) memanjangkan angan-angan padausiaa (20)
mengajarkan sihir kepada manusia, dan (21) menghasunusia untuk
berbuat maksiet

Menurut Fazlur Rahman ketika mengomentari ayattas alan ayat-
ayat lainya yang senada, jin, iblis, atau setarséfoenarnya tidak kuat tetapi
licik dan licin; hanya karena kelemahan, tidak a@dakeberanian moral, dan
tidak adanya kewaspadaan pada diri manusia itualg ynembuat jin, iblis,
atau setan terlihat sedemikian kuatnya. Dengan lkata kekuatan jin, iblis
atau setarvis-a-vis manusia tergantung pada kelemahan maritidimalam
ungkapan Wahid Abdus Salam Bali, kemampuan danriarakehormatan)
jin itu berada di bawah derajat manuSidtu artinya manusia lebih unggul
dari jin, namun keunggulan manusia berhadapan deggdaan jin itu hanya
fungsional sepanjang manusia tetap menjaga fityahsebagai mahluk theo-
antropomorfis.
1. Gangguan Mental Akibat Kerasukan Jin

a. Pengertian

Di muka sudah disinggung bahwa Wahid Abdus Salami Ba

menamakan gangguan mental akibat kerasukan jseitagai penyakit ayan,

yang dirumuskan sebagai berikut:

29 M. Quraish Shihabyang Tersembunyhlm. 161-162

% Fazlur RahmanTema Pokok al-Quranteri. Anas Mahyuddin (Bandung: Pustaka,
1996), him., 182-184.

31 Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi, him. 61
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Cidera yang terjadi pada otak manusia. Orang yamgmipa

penyakit tersebut tidak menyadari apa yang diucapa Karena

itu, ia tidak bisa mengaitkan apa yang telah dikaapdengan

yang akan dikatakannya. Lain dari itu, ia akan rdi hilang

ingatan sebagai akibat dari disharmoni susunanafbyatak.

Disharmoni ini akan menyebabkan kekacauan geraklepia.

Dampaknya, gerak dan perilaku penderita menjadiaktid

terkontrol. la tidak bisa menguasai diri ketikajakamn. Bahkan,

terkadang ia tidak mampu memperkirakan ayunan Emgitau
jarak yang tepat untuk kedua kakin¥a.

Bila Wahid Abdus Salam Bali menamakan gangguan ahexkibat
kerasukan jin itu sebagai penyakit ayan, Musfir #aid Az-Zahrani
menyebutnya sebagai hysteffa. Namun demikian, pengertian yang
dirumuskan Az-Zahrani sama persis seperti rumusamiVAbdus Salam
Bali. Keduanya juga sependapat bahwa indikasi gsmggmental akibat
kerasukan jin tersebut ialah kekacauan dalam ucgesitaku, dan pikiraf?

Berdasarkan pengertian yang dikemukan Wahid Abdlen$Bali dan
Musfir bin Said Az-Zahrani dapat dipahami bahwaggaran mental akibat
kerasukan jin pada hakekatnya adalah disharmonidisfaongsi kerja otak

berupa hilangnya kesadaran dan pikiran yang meiabadalam pikiran,

ucapan dan perilaku.

32 Wahid Abdul salam BaliMembentengilm. 67.

33 Musfir bin Said Az-ZahraniKonseling Terapiterj. Sari Narulitas dan Miftahul Jannah
(Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 606. Dalam t&@éhatan mental secara umum, histeria
didefinisikan, antara lain sebagai “gangguan ataarder psikoneurotikan fungsi psikis, sensoris,
motoris, vasomotor (syaraf-syaraf yang membesamk@u mengecilkan pembuluh-pembuluh
darah), dan alat pencernaan, sebagai produk danegieterhadap macam-macam konflik dalam
kehidupan kesadaran. Lihat kartini kartohlygienemental (Bandung: mandar Maju, 1989), him.
96.

3 Ibid,; Wahid Abdus Salam BalMembentengihlm. 67.
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a. Faktor Penyebab Jin Merasuki Tubuh Manusia
Merasuknya jin ke dalam tubuh manusia, yang besahkipada
terjadinya gangguan mental bagi orang yang dirasdisebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu:

1) Tertariknya jin laki-laki kepada manusia perempuaaau tertariknya jin
perempuan kepada manusia laki-laki.

2) Perbuatan zalim manusia terhadap jin, seperti de(ggcara tak sengaja)
menyiram jin dengan air panas atau menjatuhi jingde benda dari
tempat ketinggian; jadi faktor balas dendam.

3) Perbuatan zalim jin terhadap manusia; artinyamerasuk tubuh manusia
tanpa alasan tertentu kecuali hanya karena kezatiyaa Biasanya jin
merasuk tubuh manusia dalam salah satu di antapatekeadaan: (a)
kondisi marah yang berlebihan, (b) takut yang Ixénken, (c) bergelimang
syahwat, dan (d) lupa atau lalai yang berlebiian.

b. Cara Merasuk Jin dan Tanda-tandanya
Jin adalah makhluk "halus” dalam arti tidak meniifiksad kasar. la
bagaikan angin yang dapat dengan leluasa masukelaar tubuh manusia.

Ketika jin merasuk tubuh manusia, tempat yang nuérigrminal utamanya

adalah otak. Dari otak itulah jin dapat mempengaosgan tubuh manusia

yang disukainya, karena otak merupakan pusat druam manusia
Apabila jin telah merasuk ke dalam tubuh manusaaumumnya

menampakkan simtomatis pada kepribadian orang ydirgsukinya.

% Wahid Abdus Salam BalMembentengihim. 104.
% Ibid., him. 104-105
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Mengetahui tanda-tanda merasuknya jin dalam tulmseaang merupakan
langkah sangat penting untuk dapat memberikan itgiamy tepat. Gejala-
gejala yang lahir dari merasuknya jin dalam tubesesrang dapat didiagnosis
pada gejala yang tampak ketika tidur dan gejalg yampak ketika sadaf.
c. Jenis-jenis Gangguan Mental Akibat Kerasukan Jin

Gangguan mental yang diderita seorang pasien akdrasukan jin
dapat mengambil bentuk yang bermacam-macam, temgrdari intensitas
merasuknya jin dalam tubuh pasien bersangkutanis-jris gangguan
tersebut dapat dibedakan menjadi empat macam; yaitu

1) Gangguan menyeluruh, yakni jin merasuk ke dalanutiubasien secara
keseluruhan, yang ditandai oleh adanya kekejangersaraf.

2) Gangguan sebagian, yakni jin hanya merasuki saddih Isagian, dari
anggota tubuh pasien; dan penderitaan atau pengeakit dialami pasien
hanya dirasakan pada anggota tubuh yang dirasepérts tangan, kaki,
atau lidah.

3) Gangguan terus-menerus, yakni jin merasuki tubusiepasecara terus-
menerus untuk waktu yang lama.

4) Gangguan temporal, yakni jin merasuki tubuh pabi@mya dalam waktu

yang singkat, seperti menindfh.

*Ipid., him. 106-107.
38 Musfir bin Said az-ZahranKonseling Him 610.
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2. Terapi Rugyah Syar’iyyah
a. Pengertian

Di muka, dalam penegasan judul telah dikemukan hsadatu
pengertiarrugyah syar’iyyahyaitu menangkal segala sesuatu (segala macam
bala’, bencana dan segala bentuk kejahatan atauperyakit) yang dapat
membahayakan diri manusia dengan berpegang teglzghgbdur'an dan as-
Sunnah. pengertian lain tentangjyah syar’iyyahmenyatakan bahwaiqyah
syar’iyyahadalah "'membacakan beberapa ayat dari al-Quram sdrat-surat
tertentu yang ada hubungan dengan permasalahaggugem atau penyakit
yang dihadapi seseoranﬁ”.

Dari dua pengertian di atas dapat dipahami batuggah syar’iyyah
adalah suatu terapi gangguan mental dan atau dikilzat kerasukan jin
dengan membacakan ayat-ayat tertentu dari al-Qdem doa-doa yang
disunnahkan, sesuai dengan tuntutan yang digardkansyari’at Islam.

b. Dasar Terapi Rugyah syar’iyyah

Terapiruqyah syar’iyyahuntuk meyembuhan gangguan atau penyakit
mental dan atau fisik akibat kerasukan jin dengaambacakan ayat-ayat
tertentu dari al-Quran dan doa-doa yang diajarkdabi, bukan saja
dibenarkan terapi juga dianjurkdh.Ketika membahas persoalan seputar

terapi rugyah syar’iyyah baik Muhammad bin Shaleh al-’Utsaima maupun

39 M Hamdani Bakran adz-Dzaksikoterapihlm. 396.
0 Wahid Abdus Salam BalMembentenghim. 91.
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Muhammad Arifin llhanf;’ merajuk surah al-lsra/17:82 sebagai dasarnya.

Ayat dimaksud menyatakan sebagai berikut:

il 357 95 Ll 255 2 5 e ondl G 0
\ )L...o'- 31\

Terjemah:
Dan kami turunkan dari al-Qur'an suatu yang menjpénawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman dan al-Qur'an itudidah menambahkan
kepada orang-orang yang zalim selain kerugfan

Di samping dasar-dasar dari doktrin al-Qur'an, apad sejumlah
hadist yang menjadi dasar keabsahan praktek temgpah syar'iyyah lbn
'‘Abbas meriwayatkan bahwa seorang wanita datang baem anaknya

kepada Rasul Saw. dan berkata:

oL L L L - s 2O -

ym\Jy)W UL‘L&)UU&MoJ.}meC)j}Mw\:)
i PP 5 e /»\
Ji'.a 4.9)9- U’" CJM (oLM.e) 4...9...9 A.SLGJ) a).k..,a ul.; v.l.w) f-\.‘.l.ﬁ )

(L;n.@.:.\ﬂ) LSB)LU‘ a\))) u““;"fﬁ"‘m/) ;.;J\

f

Terjemahnya:

Sesungguhnya, putraku menderita gangguan (gilap yaenimpanya setiap
kami makan siang atau makan malam. Maka, Rasul B#®ungusap dadanya
dan berdoa untuk kesembuhannya. la kemudian mulatatkeluarlah sesuatu
seperti anjing hitam. Dan sembuhlah ia. (HR. ad-marthni dan al-
Baihangi)*

Nabi kemudian membuka semua bajunya dari atas saapah lalu

mengayunkan tangan dan memukulnya, sampai-sampta @ang kekek):

4 Muhammad Arifin IlhamPanduan him. 31
“2 Departemen Agama RAl-Qur;an, him. 437
3 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi, him. 172-173
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“saya melihat keputihan kedua ketiak beliau”. N#imenghardik sambil)

berkata:

2o

|

R

Keluarlah wahai musuh allah
Maka sang kakek berkata:
CIG . S S RRRMEPL L S - ==
JJY‘PMCM‘#FJ"U

Saya melihat (mata) anak itu memandan/g dengan payadanormal,
bukan seperti pandangan semula ketika ia kesurdpan.

Itulah beberapa dasar normatife dari al-Qur'an Slannah mengenai
praktek teraprugyahsyar'iyyah. Terapiuqyah,dengan demikian merupakan
terapi mental yang Islami, bukan merupakan pragegkukunan.

c. Proses Terapi

Proses terapugyah syar’iyyalmeliputi tiga tahap atau fase, yaitu fase
pra-terapi, fase terapi, dan fase pasca-terapi

1) Fase Pra-Terapi

Sebelum dilakukan terapuqyah syari'yyah terlebih dahulu perlu
dilakukan langkah-langkah persiapan, yang meliputi:

a) Mempersiapkan keadaan dan situasi yang kondusifigade
mengeluarkan gambar dan alat musik dari rumah; kdamipula
hal-hal yang dapat menghalangi pasien dari penyalonAllah,
seperti jimat dan sejenisnya.

b) Mengosongkan rumah dari hal-hal yang melangar isyarseperti

laki-laki memakai emas atau wanita bersolek.

4 bid., him. 315-316
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c) Memberikan pelajaran akidah kepada pasien dan rgeloga,
hingga meninggalkan ketergantungan hatinya kepaldasAllah.

d) Menjelaskan perbedaan metode yang dipakai dari garay
dilakukan oleh penyihir atau dukun dengan meneramdkahwa
al-Qur'an merupakan penawar bagi penyakit pasien.

e) Mengadakan diagnosis dengan mengajukan beberafznyssan
kepada pasien untuk mengetahui dan meyakinkanaggggla
yang ada pada pasien.

f) Terapis, pasien, dan orang-orang yang ada bersarekanharus
berwudhu.

g) Apabila pasienya seorang wanita, terlebih dahultapdtan
pakaiannya agar tidak terbuka ketika proses terdgi terapi
dilakukan dengan ditemani oleh muhrimnya sertakt@@a orang
lain yang ikut hadir selain muhrimnya.

h) Terapi memohon pertolongan kepada Allah supaya eberk
membantu mengeluarkan penyakit (jin) dari dalanutupasiert®

2 Fase Terapi

Fase ini merupakan inti dari pelaksanaan terapgyah syar’iyyah

Langkah-langkah pada pelaksanaan terapi ini mé&liput
a) Terapis meletakkan tangannya pada pasien sambil bacam

ta’awudz, basmalah dan ayat-ayatuqyah secara tartil di dekat

“5 Ibid., him. 611-612; Wahid Abdus Salam Baiembentengil09-112
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telinga pasien; setiap memulai membaca ayat yaa$ therurutan
harus diawali lagi dengan membaca ta’awudz.

b) Mengidentifikasi kehadiran jin dalam tubuh pasien,

c) Mengajak jin berbicara, dengan mengajukan bebgraganyaan,

d) Berinteraksi dengan jin yang intinya untuk mengetgienyebeb
jin masuk dalam tubuh pasein dan membujuknya sukelyar.

e) Menanyakan kepada jin mengenai tempat keluarny@ yialak
berbahaya bagi pasien, dan memaksanya supaya kaklalui
tempat itu serta mengucapkan salam kepadanya fiikatu
Muslim).

f) Memastikan keluarnya dari tubd.

3. Fase Pasca-Terapi

Untuk mewujudkan sebuah terapi tuntas, maka setiea@ terapi

seperti yang dikemukakan di atas perlu dilanjutdangan langkah-langkah
pasca-terapi, terutama yang dilakukan oleh pagadis. Hal-hal yang harus
dilakukan oleh pasien sendiri pada fase pascaitguaga memujudkan terapi
atau penyembuhan tuntas, meliputi:

a) Menjaga sholat berjamaah, berwudu sebelum tidumivaea ayat
kursi, dua ayat terakhir surat al-Bagarah, surdkldas, al-Falaq,
an-Nas, dan al-Mulk sebelum tidur; jika tidak dapsmbaca al-

Qur'an, cukup dengan mendengarkan melalui rekaraaeatk

6 Wahid Abdus Salam BalMembentengihlm. 120-122
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b) Usahakan tidak mendengarkan lagu dan musik; juailegeya
tidak menonton tayangan televisi yang mengandungurun
pornografi.

c) Bergaul dengan orang-orang saleh dan menjauhi areargy yang
dapat membawa keburukan bagi dirinya.

d) Setelah sholat subuh membachka“ilaha illahu wahdahu la
syarikalah wa huwa ‘ala kulli syai'in qadir{Tiada Tuhan selain
Allah, tiada sekutu bagi-Nya; kepunyaan-Nya semeaajkan
dunia ini dan semua pujian, dan Dia Maha Kuasa stasla
sesuatu) sebanyak 100 kali.

e) Untuk pasien wanita, dianjurkan agar memakai jilloin tidak
bersolek secara berlebihan.

f) Membacabasmalahsetiap akan memulai suatu pekerjaan.

g) Tidak tidur sendirian selama masih dalam prosespter

h) Mendalami lebih jauh cara membentengi diri dariggaman jin
dan setan.

i) Mengunjungi terapis setelah sebulan lamanya untuka b
dibacakarrugyahsekali lagi*’

Penting dicatat bahwa pelaksanaan terapi tida#usbisa diselesaikan

hanya satu kali, dalam arti satu kali terapi lamgssembuh. Untuk mencapai
penyembuhan tuntas, kadang-kadang diperlukan hedbddi terapi. Hal ini

berkaitan dengan prinsip dasar tenagjyah bahwa kesembuhan pasien tidak

" Ibid., him. 614-615; Wahid Abdus Salam Ballembentengihlm. 123-124
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hanya bergantung pada bantuan terapi, melainkanditgntukan oleh usaha

dan penghayatan pasien mengikuti preskripsi terapi

H. Metode Penelitian
3. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus. Studi kasas penelitian kasus
adalah suatu penelitian terhadap suatu organieadiaga atau gejala tertentu.
Ditinjau dari wilayahnya, studi kasus hanya meligl##terah atau subjek yang
sangat sempit; tetapi ditinjau dari sifatnya, stkdisus lebih mendalam.
Kesimpulan dalam studi kasus hanya berlaku badbdeya yang ditelitf®

Karena penelitian ini merupakan studi kasus, maleaksanaan
pengumpulan datanya langsung dilakukan di lapanigalah sebabnya jenis
data yang dibutuhkan dan dihimpun dalam penelitiadalah berupa data
primer.

Sementara itu, dalam desainya penelitian dirancsizpgai penelitian
kualitatif. Dengan kata lain, dilihat dari sifatnypenelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Rancangan penelitian ini @gé penelitian kualilatif
sesuai dengan jenisnya sebagai studi kasus. Se@isdlah dalam penelitian

kualitatif, menurut Lexy J. Moleong, bertumpu padatu foku$’

“8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praki#dkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 120.

9 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian: KualitatiBandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him. 93.
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4. Pendekatan
Penelitian  ini  menggunakan pendekatan psikoteragirtinya,
permasalahan dan data hasil penelitian diposisiigahami, dan ditafsirkan
berdasarkan perspektif teori-teori psikoterapi.
5. Subyek dan Objek Penelitian
a. Subyek penelitian
Subjek penelitian ini terdiri dari terapis beseptaa stafnya dan pasien-
pasien gangguan mental yang melakukan terapi duB@Buqgyah Syar’iyyah
yang menjadi tempat penelitian.
b. Obyek Penelitian
Objek penelitian ini difokuskan pada dua masalalkogp yaitu: (1)
Konsep teraprugyah syar’iyyahyang dipraktekkan dBaitur Ruqyah Asy-
Syar’iyyah dan (2) tata cara dan proses terapjyah syar’iyyahyang
dipraktekkan dBaitul Rugyah Asy-Syar’iyyah.
6. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan sebagai arbah
pembahasan dan analisis, dalam penelitian ini digam metode-metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengagadean
pengamatan langsung pada subjek dan objek penéﬂtiéfeknik ini

digunakan, pertama-tama untuk melakukarss-checkatas data yang

0 Winarno SurakhmadPengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode, tekfilandung;
Tarsito, 1994), him. 162.
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diperoleh melalui wawancara dan dokumen. Tetapodeeini juga digunakan
untuk memperoleh data yang tidak terekam lewat waws@ dan
dokumentasi, seperti tentang kondisi lingkungark fidi Baitur Rugyah,
fasilitas di Baitur, kondisi psiko-fisik pasien ket pertama kali datang ke
Baitur, serta reaksi psiko-fisik pasien pada saanhjalani terapirugyabh.
metode observasi yang digunakan adalah observesipan, yakni peneliti
turut terlibat dalam kegiatan di Baitur maupun I terapirugyah
dilaksanakan di Baitur
b. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengammedakukan
tanya-jawab tatap muka (langsung) dengan resporatan informar:
metode ini digunakan untuk menghimpun data tentghp:sejarahBaitur
rugyah, yang menjadi lokasi penelitian; (2) layanan BaiRumgyah Asy-
Syar’iyyah Kotagede (3) tatacara pelaksanagyyah,yang meliputi tahapan
atau fase-fasaigyahdan ayat-ayat yang dibaca dalam terapyah maupun
amalan-amalan yang harus dilaksanakan pasien padaa-erapi; (4)
keluhan-keluhan yang dirasakan pasien yang menaiygaan terapis; (5) hal-
hal yang dirasakan pasien dalam proses terapi(@jaaasan pasien memilih
di Baitur lokasi penelitian untuk melakukan terapi.

Wawancara untuk memperoleh data tentang hal-hakhlet di atas
dilakukan dengan pimpinan praktek yang sekaligtepis, staf-staf Praktek,

dan pasein terapi. Bentuk wawancara adalah wawanbabas-terbatas;

1 lrawati Singarimbun, Teknik Wawancara dalam Masri Singrimbun dan Sofien
Effendi (Ed), Metode Penelitian Survai (Jakarta3EB, 1989), him. 192.
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peneliti hanya menyiapkan dan berbekal tema-temaaweara, sementara
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dikembangkaramda proses
wawancara. Dalam pelaksanaannya, wawancara dilakud@am gaya
percakapan informal. Khusus dalam wawancara depgaa pasien, untuk
menghindari bias maka sewaktu wawancara tidak wkiak pencatatan;
transkripsi hasil wawancara dibuat segera setetiancara selesai.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik penghimpunan data dengambaca dan
mencatat dokumen-dokumen yang relevan dengan pglerknasalahan
penelitian? Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentayat —ayat
rugyah yang dibaca dalam terapi, nama dan asal daerabnpatan hal-hal
yang mesti dilakukan pasien pada pasca-terapi. ngarigu, dokumen-
dokumen yang menjadi sasaran penelitian melipuéitaa ayat-ayatuqyah
yang dibaca, buku daftar tamu, dan brosur amalaiepgasca-terapi.
7. Metode Analisis Data

Analisis data adalah upaya menata secara sisteroat&an hasil
wawancara, dokumentasi, dan observasi untuk meatkgk pemahaman
peneliti mengenai kasus yang diteliti dan menyajika sebagai temuan bagi
orang lain>® Data yang terkumpul pertama-tama disaring, kenmudiausun
dalam kategori-kategori, dan saling dihubungkan.lalde proses inilah

penyimpulan dibuat! Dengan demikian, langkah-langkah analisis data

°2 syharsimi ArikuntoProsedurPenelitian, him. 135.

3 Noeng MuhadijirMetodologj him. 142.

** Matthew B. miles dan A. michel Hubermamalisis data KualitatifJakarta:UI Press,
1992), him. 15-16.
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meliputi: (1) Penyaringan data, (2) kategorisasitada(3) saling
menghubungkan data, dan (4) penarikan kesimpulan.

Dalam analisis data dengan langkah-langkah tersilatas, digunakan
metode deskriptif dan analitik. Maksud metode desikiadalah menguraikan
secara teratur realitas fenomena (data) sebagaimdaaya Selanjutnya,
berdasarkan uraian data secara sistematis tetssfwidian diupayakan untuk
membangun generalisa8i.guna menghasilkan konstruk-konstruk teoritis
mengenai terapiugyah syar'iyyahmenurut perspektif psikoterapiLangkah
yang disebut terakhir inilah yang dimaksud dengamepapan metode analitik.

Dalam keseluruhan proses analisis data digunakaa perpikir
reflektif, yaitu pola berpikir yang prosesnya monrdaandir antara yang
empirik dengan yang abstrdkEntitas yang empirik adalah data lapangan,
sementara entitas yang abstrak adalah teori. tartbeerpikir reflektif adalah
suatu pola berpikir yang bergerak secara dialedtilara data dan teori untuk
menghasilkan konsep abstrak baru (sintesis) bekesanpulan akhir hasil

penelitian.

%5 Noeng MuhadjirMetodologi,him. 93.

*® |bid., him. 178.

57 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Ak@Bandung; Mizan, 1991),
him. 330.

*8 Noeng MuhadjirMetodologi,him. 96.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini mengangkat dua permasalahan pokadtu ytentang
konsep dasamuqyah syar’iyyahdan pelaksanaan terapiqyah syar’iyyahdi

Baitur. Dari pembahasan yang dilakukan dalam bdielseinya mengenai

dua permasalahan dimaksud, dapat ditarik kesimgtdampulan sebagai

berikut:

1. Konsep dasar terapuqgyah syar’iyyahyang diterima dan dipraktekkan di
Baitur adalah terapi dengan membacakan ayat-ay@tiiedn dan doa-doa
yang berasal dari Nabi Saw, yang pembacaannyatkhnigebagai ibadah
kepada Allah dan dilakukan dengan cara serta asaghenar, yaitu tanpa
merusak maknanya, dengan mengkuti adab-adab yaagistintunan
syari'ah, dengan penuh ikhlas, dengan mengharapkdra-Nya, dan
dilandaskan pada keyakinan yang kokoh dan bersiwédeauqyah adalah
sekedarwasilah, sedangkan kesembuhan semata-mata datang dari Allah
Swt. Terapirugyah syariyyahsebagaimana dimaksud meliputi terapi
rugyahgangguan jin dan terapigyahserangan sihir.

2. Pelaksanaan terapiqyah syar’iyyahdi Baitur terdiri dari tiga tahap:

a. Tahap persiapan, yaitu melakukan langkah-langkahdaeuluan
sebelum melakukan terapi, baik berupa persiapain @atau tetap

(beristigfar, berwudhu, menutup aurat, menyiapkeirnparlengkapan
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rugyal) maupun persiapan insidental-kondisional (memusaah
benda-benda syirik, memisahkan pasein pria dan taani
memperingatkan jin pengganggu supaya keluar dawirtypasien).

b. Tahap terapi, yaitu pembacaan ayat-ayat dan doawpgh yang
diperdengarkan kepada pasien. Tahap terapi telairidua sub-tahap,
yaitu: (1) rugyahdiagnosis yang dilakukan secara massal atau kiplekt
yang tujuannya untuk mengidentifikasi dan menetagkais penyakit
yang diderita pasien (gangguan jin atau serandur);sian (2)ruqyah
penyembuhan yang dilakukan secara individual sedeagan jenis
penyakit pasien, dan inilah terapi inti.

c. Tahap penguatan, yaitu amalan-amalan yang haraku#dn pasien
pasca-terapi inti sebagai tindak lanjut perlaknagyahpenyembuhan.
Terapi tahap penguatan dilakukan secara mandif qasien di

rumahnya masing-masing, sesuai yang dituntunkaakaitur

B. Saran-saran
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam kegiataelifan, berikut
ini direkomendasikan tiga butir sarana sebagai sungén pemikiran bagi
peningkatan layanan terapi rugyah di Baitur maupagi usaha “pengilmuan
Islam”.
1. Saran kepada Baitur Rugyah
a. Sistem pendokumentasian daftar pasien yang hanymate nama

dan alamat pasien sebaiknya perlu dikembangkargamemencatat
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pula: (a) jenis kelamin, (b) umur, (c) status pgdaar, (d) jenis

penyakit (gangguan jin atau serangan sihir), (e@gp&aman terapi di

tempat lain, dan (f) untuk pasien melakukan telelpih dari satu kali,

didokumentasikan pula perkembangan kondisi pasien.

b. Untuk pasien nonmuslim perlu di kembangkan daredigkan model
kebijakan terapi ruqyah yang menghormati sistemakieyn pasien,
terutama pada tahap persiapan dan tahap penguatan

2. Saran kepada Praktisi Rugyah dan Pakar Psikoterapi

Terapirugyah syar’iyyahyang dipraktekkan selama ini, khususnya di
Baitur, pada dasarnya bersifat normatif dan kargmaksklusif; ia belum
menjadi ilmu dan praktek terapi yang bersifat urse€ yang bisa
dilakukan oleh dan berlaku pada siapa saja batgama dan keyakinan.
Karena itu, ke depan perlu diagendakan pengembategapi rugyah
menjadi ilmu dan praktek terapi yang universal dddusif, yakni ilmu
dan praktek terapi dari umat Islam untuk kemanusia@iversal, seperti
kasus yoga dan meditasi yang berasal dari Hindukdarudian menjadi
milik kemanusiaan universdhilah hakekat tugas pengilmuan Islam.

3. Saran kepada Calon Peneliti (penelitian lanjut)

Penelitian tentang terapuqyah masih perlu banyak dilakukan di
tempat-tempat lain untuk memperoleh pengetahuan peEmahaman
mengenai berbagai variasi konsep dan pelaksanaaselyagai bahan
untuk mengkonstruksikan teori psikoterapi Islam g/aberakar dari

pengalaman empiris.
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Lampiran IV

AMALAN BACAAN DALAM TERAPI PENGUATAN

1. Surah Al-Fatihah (1): 1-7
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2. Surah Al-Bagarah (2): 255
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3. Surah Al-Bagarah (2): 285-286
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4. Kalimah Kepasrahan Hati (dibaca 7 x)

Rl s s 2 g 72

a//

5. Kalimah tauhid sebagai perisai diri
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SR EWEN (e 11
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6. Doa perlindungan dari bahaya (dibaca 3 x)

7. Doa perlindungan dari segala bentuk syirik (dib&ea

s o2 2 ’///,v/’//,/ Ve ool /,u/
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8. Doa perlindungan dari kejahatan (dibaca 3 x)
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10.Doa perlindungan dari godaan syetan, binatang $ertdan pandangan mata

yang berbahaya (dibaca 3 x)

.u) 2 Lo /’ w2,
uf"_}"""\"”}% g{uﬁ

11.Doa mau tidur
/vj/f'/ 2 7 /’A:/pl / ".
AN, o S

P

12.Doa penyerahan diri ketika mau tidur
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13.Doa setelah bangun

Catatan: Amalan bacaan dalam terapi penguatanamalkan secara rutin setlap

hari.
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